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Sejak tahun 1944 pemerintah Belanda di London sudah membuat rencana untuk mengirim tentara ke Hindia
Belanda untuk mengambil kembali Hindia Belanda dari Jepang. Pada 1 Oktober 1944, dikeluarkan Dekrit
Kergjaan mengenai perekrutan sukarelawan perang (oorlogsvrijwilliger). Untuk memastikan adanya
pendaftar yang cukup, pemerintah Belanda menerbitkan sgjumlah buklet dan poster propaganda untuk
menarik minat pemuda Belanda. Penelitian ini berfokus pada del apan poster propaganda oorlogsvrijwilliger
untuk melihat bagaimana strategi Belanda dalam membangun motivasi ideologi pemuda Belanda. Metode
analisis sumber visual sejarah oleh Marga Altena (2003) diterapkan pada penelitian ini. Di samping itu,
konsep Cultural Studies juga diterapkan untuk memaknai teks dan gambar visual pada poster. Setelah
menganalisis kedel apan poster, ditemukan bahwa Belanda berupaya untuk membangun motivasi ideologi
dengan menggunakan gambar visual serta pesann singkat yang membentuk sebuah narasi. Narasi-naras
yang dibangun di antaranya adalah bahwa posisi Belanda sebagai yang superior; Jepang sebagai pihak
antagonis dan lebih lemah; serta Hindia Belanda yang dilihat masih ‘milik’ Belanda dan

perlu diselamatkan.

...... Since 1944 the Dutch government in London had plans to send troops to the Dutch East Indies to take
back the Dutch East Indies from Japan. On October 1, 1944, a Royal Decree was issued concerning the
recruitment of war volunteers (oorlogsvrijwilliger). To ensure that there were sufficient registrants, the
Dutch government published several booklets and propaganda posters to attract the interest of Dutch youth.
This study focus on eight oorlogsvrijwilliger propaganda posters to see how the Dutch strategy builds the
ideological motivation of Dutch youth. This research will apply the historical visual source analysis method
by Marga Altena (2003). In addition, the interpretation of the text and visual images on posters will use the
concept of Cultural Studies. After analyzing the eight posters, it was found that the Dutch government tried
to build ideological motivation by using visual images and short messages that form narratives. The built
narratives include that the Dutch position is superior; Japan as the antagonist and weaker; and the Dutch
East Indies were still owned by the Dutch and needed to be saved.
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